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Setiap pekerjaan memiliki tenggang waktu untuk diselesaikan, hendaknya 
suatu pekerjaan harus dikerjakan secepat mungkin sehingga dapat selesai pada 
waktu yang telah ditentukan tanpa harus membuang waktu yang ada. Namun 
disisi lain ada berbagai hal yang membuat individu masih saja menunda-nunda 
tugas, yang sudah seharusnya diselesaikan terutama di dalam lingkungan kerja. 
Perilaku menunda pekerjaan tersebut dikenal dengan istilah prokrastinasi. 
Prokrastinasi adalah perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk 
menunda-nunda menyelesaikan suatu pekerjaan dan mengerjakan kegiatan lain 
yang tidak berkaitan dengan tuntutan kerja yang diperoleh, sehingga berdampak 
buruk pada hasil akhir suatu pekerjaan dan memberikan dampak negatif kepada 
individu maupun organisasi (Metin, Taris, & Peeters, 2016; Sofyanty, 2017). 
Bentuk-bentuk perilaku prokrastinasi yang sering dilakukan diantaranya 
tidak mematuhi aturan dengan cara datang terlambat ke kantor, menunda 
mengerjakan tugas yang diberikan pimpinan, memilih mengerjakan hal lain yang 
lebih menyenangkan seperti bermain handphone ( Adistia, 2018). 
Dilain sisi perilaku tersebut tidak mencerminkan tujuan yang telah 
ditetapkan pemerintah pusat yakni pemerataan pembagunan, yang sejatinya 
dimulai dari desa-desa yang tersebar di seluruh Indonesia. Guna mencapai tujuan 
tersebut, Pemerintah Pusat bersama dengan DPR mengeluarkan Undang-Undang 
No.6 Tahun 2014 tentang desa. Undang-Undang ini memuat tentang wewenang 
desa untuk mengatur kepentingannya sesuai dengan asal-usul dan kewenangan 
berskala desa, sehingga pemerintah desa dapat dikatakan sebagai penentu 
2 
Hubungan gaya kepemimpinan dan budaya... 
 
 
keberhasilan pembangunan nasional karena semua data yang bersinggungan 
dengan masyarakat dimulai dari pemerintah desa. Adanya Undang-Undang No.6 
Tahun 2014 menuntut sumber daya manusia di dalam pemerintah desa harus lebih 
profesional, namun yang terjadi dilapangan tidak demikian. Seperti yang 
disampaikan oleh Sujana dan Rahayu (2017), yang melakukan penelitian di Desa 
Sebatu, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar menunjukkan kemampuan 
pegawai desa dalam memberikan layanan ke masyarakat belumlah optimal, hal 
tersebut dikarenakan banyaknya pegawai kantor desa yang tidak paham dengan 
tugas masing-masing dan masih rendahnya kualitas sumber daya manusia yang 
membuat pelayanan desa terhambat. 
Hal yang serupa juga terjadi di beberapa kantor desa di Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, salah satunya di Desa Pertirsari, berdasarkan 
observasi yang dilakukan mulai 1 sampai 3 Oktober 2019 dapat diketahui terdapat 
indikasi perilaku prokrastinasi diantaranya, masih ada beberapa pegawai kantor 
desa yang datang terlambat datang dan pulang sebelum waktunya, Saat jam kerja 
ada beberapa pegawai yang terlihat mengobrol, ada beberapa pegawai yang asik 
bermain handphone dibandingkan menyelesaikan tugas yang menjadi 
kewajibannya. Namun ada pula pegawai yang paham akan tugasnya, dan 
mengerjakan tugas yang ada di kantor desa (Obs/KD-Petirsari/Okt/2019). 
Setelah melakukan observasi tersebut, peneliti mencoba untuk 
mengkonfirmasi melalui wawancara langsung dengan masyarakat yang tempat 
tinggal tidak jauh dari kantor desa, berdasarkan wawancara yang dilakukan dari 
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salah satu masyarakat mengatakan perilaku prokrastinasi yang dilakukan sudah 
dianggap biasa karena kebiasaan tersebut sudah berlangsung 
lama.(W/KD/Okt/2019). 
Berbagai macam perilaku prokrastinasi tersebut jika dilakukan terus 
menerus akan memunculkan berbagai dampak negatif. Dampak negatif secara 
fisik yang ditimbulkan perilaku prokrastinasi kerja yakni mengantuk saat bekerja 
dan berkurangnya ketahanan fisik ketika bekerja, hal tersebut bisa diakibatkan 
proses penyelesaian tugas yang dilakukan dalam satu waktu agar sesuai deadline 
(Sofyanty, 2017). Sedangkan dampak negatif secara psikologis dapat berupa 
munculnya stress akibat tuntutan tugas yang harus diselesaikan secepat mungkin 
sesuai waktu yang telah ditentukan (Permatasari, 2016). 
Beberapa pihak juga memiliki pandangan lain, bahwa perilaku 
prokrastinasi tidak selalu berdampak negatif bagi individu namun terdapat pula 
dampak yang positif. Hal tersebut dijelaskan oleh Ferrari, Johnson dan McCown 
(dalam Barabanshchikova, Ivamova, & Klimova, 2018), perilaku prokrastinasi 
dibagi menjadi dua sudut pandang yaitu pandangan fungsional dan pandangan 
disfungsioanal. Pandangan fungsional di sini menekankan bahwa perilaku 
prokrastinasi merupakan sebuah usaha yang bersifat membangun, perilaku 
tersebut dilakukan guna memperoleh hasil pekerjaan yang terbaik dengan cara 
mencari waktu yang paling sesuai untuk memulai mengerjakan suatu tugas dan 
bagaimana menentukan strategi untuk mengerjakan tugas tersebut. Sedangkan 
pandangan disfungsional dimana perilaku prokrastinasi dilakukan sebagai suatu 
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hal yang cenderung ke arah merusak diri individu itu sendiri karena individu 
dengan sadar melakukan perilaku prokrastinasi tersebut dan paham pula dengan 
dampak yang akan dihadapi. 
Perilaku prokrastinasi dipengaruhi berbagai faktor, terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi yaitu kondisi 
fisik individu dan kondisi psikologi individu, sedangkan faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku prokrastinasi diantaranya kondisi lingkungan, kurangnya 
tuntutan dari tugas serta standar terlalu tinggi mengenai kemampuan individu, 
pemberontakan terhadap kontrol figur otoritas, tanggung jawab dan karakteristik 
dari tugas itu sendiri (Ferarri, 1995; Burka & Yuen, 2012; Barabanshchikova, 
Ivamova & Klimova, 2018). 
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung perilaku prokrastinasi pegawai kantor desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Pracimantoro yaitu berasal dari faktor eksternal diantaranya kondisi 
lingkungan, kurangnya tuntutan dari tugas serta standar terlalu tinggi mengenai 
kemampuan individu, pemberontakan terhadap kontrol figur otoritas, tanggung 
jawab dan karakteristik dari tugas itu sendiri. Salah satunya faktor kondisi 
lingkungan, kondisi lingkungan seperti lingkungan pergaulan antar pegawai yang 
terlalu acuh satu sama lain dalam memahami dan menaati aturan sehingga 
melakukan berbagai pelanggaran aturan sudah menjadi hal yang lumrah, dan 
tingkat pengawasan dari pimpinan dan masyarakat sendiri yang lemah sehingga 
pegawai kantor desa akan sangat mudah melakukan perilaku prokrastinasi. 
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Merujuk dari faktor-faktor yang disebutkan di atas, faktor kondisi 
lingkungan yang menjadi salah satu fokus untuk perhatikan, khususnya kondisi 
lingkungan kerja. Kondisi lingkungan kerja yang ada di kantor desa mendukung 
untuk setiap pegawai melakukan perilaku prokrastinasi. Hal tersebut dibuktikan 
lemahnya pengawasan dari pimpinan serta belum mampunya setiap pegawai 
dalam memahami tujuan, visi dan misi dari organisasi, serta belum mampunya 
pegawai memahami nilai-nilai yang dianut dalam organisasi dan bekerja sesuai 
dengan nilai-nilai tersebut, sehingga dalam hal ini budaya organisasi yang ada di 
kantor desa belum terbentuk sesuai semestinya, yang membuat setiap anggota 
organisasi mudah melakukan perilaku prokrastinasi, (Widodo, 2010). 
Salah satu faktor organisasional yang mendorong baik atau tidaknya 
kinerja dari pegawai itu sendiri ditentukan dari budaya organisasi, budaya 
organisasi yang kuat akan mendorong terwujudnya tujuan dari organisasi, 
sebaliknya budaya organisasi yang lemah dapat menghambat tujuan dari 
organisasi tersebut. Budaya organisasi adalah bagaimana seseorang memahami 
karakteristik dan nilai-nilai dari organisasinya bukan bagaimana seseorang harus 
menyukai atau tidak budaya organisasi tersebut (Robbin & Judge, 2013). 
Sedangkan menurut Sutrisno (2011) budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai, 
keyakinan, asumsi atau norma yang telah berlaku sejak lama dan disepakati oleh 
anggota organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah organisasi. 
Lemahnya pemahaman mengenai budaya organisasi ini dapat dilihat dari pegawai 
yang ikut ngobrol ketika ada pegawai lain sedang mengobrol ketika jam kerja, hal 
ini sejalan dengan oleh faktor budaya organisasi yaitu faktor kebersamaan, 
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individu akan cenderung mengikuti perilaku kelompok ketika bergabung dalam 
kelompok tersebut, sehingga ketika perilaku prokrastinasi dilakukan secara 
kolektif maka akan ada individu yang ikut melakukan perilaku prokrastinasi 
tersebut (Luthans, 2002).  
Proses pembentukan suatu budaya organisasi, didasari tiga hal yang harus 
diperhatikan yaitu: Selection, Top Management dan Socialization. Dimulai 
dengan selection yaitu proses identifikasi individu baik dari segi pengetahuan, 
kemampuan dan ketahanan untuk menacapai kesuksesan. Kemudian kedua 
keberadaaan top management yang memiliki kendali penuh untuk menciptakan 
dan menerapkan dalam suatu budaya yang sesuai dengan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Terakhir yaitu 
socialization, bagaimana pegawai dapat memahami dan beradaptasi dengan 
budaya yang telah di tetapkan (Robbin & Judge, 2013).  
Proses pembentukan budaya organisasi inilah yang tidak berjalan semestinya 
di beberapa kantor desa di wilayah Kecamatan Pracimantoro, dari ketiga hal 
tersebut masih banyak sekali kelemahan di masing-masing tahapnya, yang 
membuat setiap anggota organisasi bertindak semaunya dan dalam melaksanakan 
kinerjanya masih belum sesuai dengan prosedur atau standar yang telah ditetapkan 
dari pemerintah. Menurut Adu dan Shenghe (2012) yangmana rendahnya 
pemahaman individu mengenai budaya organisasi mendorong individu untuk 
melakukan prokrastinasi, hal ini karena nilai-nilai dan kepercayaan dalam 
organisasi tidak dipahami dengan baik. Namun Seseorang dengan pemahaman 
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nilai-nilai organisasi yang tinggi akan dapat pula menekan perilaku prokrastinasi 
di lingkungan kerja ( Azis & Thariq, 2013) 
Sukses atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan, dipengaruhi 
oleh kualitas dari pemimpin itu sendiri. Kepemimpinan yang bertanggung jawab 
menjadi salah satu cara guna menyukseskan visi dan misi organisasi. Menurut 
Hasbar (2014) Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang lain seperti 
yang ia lihat. Sedangkan menurut Suminar (2015) gaya kepemimpinan adalah tipe 
atau ciri perilaku yang digambarkan oleh seorang pemimpin dalam memimpin 
bawahannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Purnama, Nyoto dan 
Kumara, (2019) gaya kepemimpinan adalah perilaku yang digunakan oleh 
individu untuk mempengaruhi orang lain demi mancapai suatu tujuan. 
Ciri-ciri pemimpin yang ideal menurut Siagian (dalam Husni & Hasyim, 2011) 
diantaranya: Seorang pemimpin harus mempunyai pengetahuan yang luas, daya 
ingat yang kuat, sikap antisipatif,  rasionalitas, fleksibilitas, adaptabilitas, sifat 
rasa ingin tahu, rasa tepat waktu, ketegasan, mampu menentukan skala prioritas 
dan mampu membedakan hal-hal yang dirasa lebih penting. 
Perilaku pemimpin yang ditampilkan ketika di lingkungan kerja yang dapat 
menjadi salah satu pendorong atau penghambat peningkatan kualitas kinerja dari 
setiap pegawai. Perilaku prokrastinasi yang terjadi di sebagian kantor desa di 
wilayah Kecamatan Pracimantoro salah satunya dipengaruhi dari sikap pemimpin 
itu sendiri. Pemimpin masih terkesan memberikan toleransi untuk setiap 
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kesalahan maupun pelanggaran yang dilakukan oleh bawahannya, sehingga 
bawahan kurang memiliki rasa segan dengan sosok pemimpinnya. Hal tersebut 
berkaitan erat dengan faktor perilaku prokrastinasi yakni adanya pemberontakan 
terhadap kontrol figur otoritas, (Burka & Yuen, 2012). Sikap pemimpin yang 
memberikan kelonggaran untuk setiap pelanggaran tersebutlah yang dijadikan 
celah oleh sebagian anggota organisasi untuk melakukan perilaku yang cenderung 
melawanan atau pemberontakan kepada pemimpin, salah satunya melakukan 
perilaku prokrastinasi tersebut, (Sumbayak, 2017). Hal ini bertentangan dengan 
faktor gaya kepemimpinan yakni faktor kharisma, seorang pemimpin seharusnya 
berkharisma sehingga mampu memberikan pengaruh baik langsung ataupun tidak 
langsung terhadap organisasi ( Dimyanti, 2012). 
 Perilaku prokrastinasi yang terjadi di sebagian kantor desa di Kecamatan 
Pracimantoro, karena sebagian besar pegawai belum memahami mengenai budaya 
organisasi yang dianut dan disertai sikap dari pemimpin yang terlalu toleran 
dengan berbagai pelanggaran yang dilakukan bawahannya, sehingga perlu adanya 
perbaikan dan evaluasi baik dalam hal gaya kepemimpinan maupun peningkatan 
pemahaman mengenai budaya organisasi sehingga perilaku prokrastinasi dapat 
semakin ditekan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sofyanty ( 2017), guna 
menekan perilaku prokrastinasi pegawai salah satunya dapat dilakukan dengan 
meningkatkan komunikasi yang baik antara pemimpin dengan bawahan sehingga 
akan terjalin hubungan yang harmonis di dalam lingkungan kerja. 
 Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini berusaha memberikan 
pemahaman yang lain mengenai hubungan gaya kepemimpinan dan budaya 
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organisasi dengan perilaku prokrastinasi pegawai. Selama ini penelitian yang 
sering di lakukan hanya mengungkap perilaku prokrastinasi akademik 
(Munawaroh, Alhadi, & Saputra, 2017; Wakhidatul arifah, Rediana Setiyani, 2018) 
dan masih sedikit penelitian mengenai perilaku prokrastinasi kerja pegawai 
khususnya pegawai kantor desa.  
Penelitian mengenai prokrastinasi kerja yang ada, sebagian besar meneliti 
perilaku tersebut di lingkup organisasi yang besar seperti di perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sofyanty (2017) di salah satu perusahaan swasta, 
menujukan hasil bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi memiliki pengaruh positif terhadap perilaku prokrastinasi. Sedangkan 
lingkup organisasi yang kecil seperti kantor desa masih jarang diteliti, sehingga 
hal tersebutlah yang membuat penelitian ini lebih menarik dari penelitian 
sebelumnya karena subjek penelitian yang digunakan adalah pegawai kantor desa 
atau perangkat desa yang merupakan tingkatan paling dasar dalam birokrasi 
pemerintahan. 
Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi dengan perilaku prokrastinasi pegawai kantor desa, dan untuk 
mengetahui hubungan secara parsial dari gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi dengan perilaku prokrastinasi. Kedepannya hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan informasi bagi pemerintah desa / kelurahan mengenai perilaku 
prokrastinasi pegawai, sehingga setiap pegawai kantor desa memiliki pemahaman 
lebih mengenai perilaku prokrastinasi, dan memberikan pemahaman baru pula 
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mengenai apa yang disebut gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dapat diambil hipotesis 1: 
Ada hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
dengan perilaku prokrastinasi pegawai kantor desa, hipotesis 2: Ada hubungan 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan perilaku prokrastinasi pegawai 
kantor desa, hipotesis 3: Ada hubungan yang signifikan antara budaya organisasi 
dengan perilaku prokrastinasi pegawai kantor desa. 
